BAB 6

SIMPULAN DAN SARAN

6.1. Simpulan

Berdasarkan pembahasan dan analisa yang telah disampaikan dalam bab

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Pada hasil pengkaian yang telah dilakukan tidak terdapat kesenjangan,
antarateori dan kasus sudah sesuai.

Pada interprestas data dasar terdapat masalah pada kehamilan yaitu cemas,
pada pengkgjian persalinan didapatkan persalinan secara sesar atau operasi
dan pada pengkajian nifas di peroleh nifas post SC dengan keluhan nyeri
lukajahitan operasi.

Identifikasi diagnosa dan masalah potensia pada kehamilan adalah
hipertensi superimposed, pada persalinan tidak di dapatkan karena
persalinan berlangsung dengan operasi sesar, pada nifas didapatkan diagnosa
atau masalah potensial yaitu infeksi

Identifikasi penetapan kebutuhan yang memerlukan penanganan segera pada
kehamilan, persalinan dan nifas yaitu melakukan kolaborasi dengan dokter
obgyn dalam persigpan operasi dan pemberian theraphy selama hamil
samapi dengan post SC.

Rencana asuhan secara menyuluruh, antara teori dan kasus tidak ditemukan

adanya kesenjangan. Baik dalam kehamilan, persalinan dan nifas.
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6. Pelaksanaan perencanaan pada kehamilan sesuai dengan kebutuhan dan
waktu yang ditentukan dapat tercapai.

7. Evaluasi pada perencanaan dan pelaksanaan pada kehamilan, persalinan
berjalan lancar. Pada nifas kunjungan 1 Minggu Post SC terjadi tambahan
masalah yaitu ASI hanya keluar sedikit, namun masalah dapat teratasi dan

tidak melebar. Terbukti dengan tidak terjadi komplikasi dari tindakan yang

telah dilakukan.
6.2. Saran
1. Bagi Klien

Sebagai bahan masukan bagi ibu untuk meningkatkan kesadarannya agar
selalu memeriksakan kehamilan secara teratur agar kondisi ibu dan janin
dapat terkontrol dan proses persalinan sampai nifas berjalan lancar
2. Bagi Profesi Kebidanan
Diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan serta mampu
melakukan asuhan kebidanan pada ibu hamil, bersalin dan nifas secara
menyeluruh.
3. Bagi Lahan Praktek
Diharapkan lahan praktek sebagai tempat penerapan ilmu yang didapatkan,
dan mampu menerima perubahan ilmu yang didapatkan mahasiswa. Selain itu
perlu menerapkan asuhan kebidanan sesual dengan standar asuhan kebidanan,
persdinan dan nifas semaksimal mungkin guna meningkatkan mutu

pelayanan di masyarakat.



